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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

  

PT Tritiya Group Creative bergerak dibidang penyelenggaraan employee 

gathering dan corporate workshop. Kategori usaha yang dijalankan adalah 

Aktivitas Hiburan dan Rekreasi Lainnya dengan nomor Klasifikasi Baku Lapangan 

Usaha Indonesia (KBLI) 93299. Perusahaan akan didirikan pada 1 Oktober 2024 

oleh Zahra Afrilia Permana, Syahla Annisa Fitri, dan Niki Ananda Hestiqomah 

dengan modal awal sebesar Rp150.000.000 (seratus lima puluh juta rupiah). 

Produk Utama yang ditawarkan berupa: (1) Paket Employee Gathering 

“Gather with Tritiya” yang memiliki harga sebesar Rp87.300.000 (delapan puluh 

tujuh juta tiga ratus ribu rupiah) untuk 30 pax dan (2) Paket Employee Gathering 

“Together We Are Stronger” yang memiliki harga sebesar Rp87.300.000 (delapan 

puluh tujuh juta tiga ratus ribu rupiah) untuk 30 pax.  

Produk Pendukung yang ditawarkan berupa Workshop “Workshop with 

Tritiya” dengan harga sebesar Rp2.800.000 (dua juta delapan ratus ribu rupiah) per 

pax. Workshop ini dirancang khusus untuk mendukung pengembangan soft skills 

karyawan dalam area tertentu dengan topik utama yang dibagi berdasarkan 

profiling competencies sesuai kebutuhan perusahaan. 

Segmentasi pasar yang dituju dari produk utama yaitu perusahaan swasta di 

sektor Manufaktur/Otomotif yang berada di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi serta memiliki anggaran untuk penyelenggaraan employee 

gathering sebesar Rp75.000.000 (tujuh puluh lima juta rupiah) hingga 
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Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). Adapun segmentasi pasar dari produk 

pendukung yaitu karyawan swasta di perusahaan Manufaktur/Otomotif. 

Strategi pemasaran yang diterapkan yaitu Marketing Mix 8P meliputi Product 

(Produk), Price (Harga), Place (Tempat), Promotion (Promosi), People (Orang), 

Physical Evidence (Bukti Fisik), Process (Proses) and Power of Connection 

(Kekuatan Koneksi).  Perusahaan menggunakan strategi penetapan price (harga) 

berdasarkan cost-based pricing. Strategi promosi yang digunakan meliputi 

pemasaran melalui media sosial, content marketing, email marketing dan online 

advertising. Power of connection meliputi relasi dengan individu yang memiliki 

pengaruh strategis dalam industri untuk membuka peluang bisnis eksklusif. 

Perusahaan memproyeksikan selama 5 tahun ke depan akan menyelenggaran 

acara employee gathering sebanyak 109 kali. Berdasarkan proyeksi penjualan 

tersebut akan diperoleh pendapatan sebesar Rp11,929,329,787 (sebelas miliar 

sembilan ratus dua puluh sembilan juta tiga ratus dua puluh sembilan ribu tujuh 

ratus delapan puluh tujuh rupiah). 

Hasil perhitungan Payback Period (PP) dari usaha ini adalah 3 tahun 23 hari 

dengan Net Present Value (NPV) > 0. Berdasarkan hasil analisis pasar, analisis 

pesaing, analisis keuangan, serta analisis risiko usaha yang telah dilakukan, PT 

Tritiya Group Creative layak menjadi perusahaan yang mampu bersaing dan layak 

untuk dijalankan. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Industri MICE global diperkirakan akan mengalami pertumbuhan dari tahun 

2024 hingga 2028. Pada tahun 2024, nilai pasar diperkirakan mencapai USD 962 

miliar. Namun, dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan atau Compound 

Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 8,6%, nilai pasar ini diharapkan meningkat 

hingga mencapai USD 1.336,52 miliar pada tahun 2028. Berikut adalah proyeksi 

industri MICE tersaji dalam Gambar 2.1. 

Gambar 2.1   

Global Meetings, Incentives, and Exhibitions (MICE) Market 

 

Sumber: Research and markets, 2023 

Survei Indonesia Event Industry Council (INVENDO) pada tahun 2022, dari 

total 2961 acara yang diselenggarakan, menunjukkan bahwa 31,78% diantaranya 

merupakan tipe acara gathering dan team building. Hasil survei ini tidak hanya 

menunjukkan kontribusi penyelenggaraan corporate event pada peningkatan 

Global MICE Market, tetapi juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
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permintaan untuk penyelenggaraan employee gathering. Berikut adalah tipe 

permintaan kegiatan yang diselenggarakan yang tersaji dalam Gambar 2.2. 

Gambar 2.2  

Tipe Permintaan Kegiatan (Event) Yang Diselenggarakan 

 

Sumber: INVENDO, 2022 

PT Tritiya Group sebagai penyedia jasa employee gathering hadir untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan yang ingin meningkatkan kebersamaan dan 

semangat tim melalui layanan employee gathering. Dengan lokasi utama acara di 

Telaga Saat, Bogor dan konsep profiling competencies, perusahaan berkomitmen 

untuk mengadakan acara yang tidak hanya menyegarkan tetapi juga sesuai dengan 

kebutuhan klien dalam menyelenggaarakan employee gathering.  
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2.1 DATA PERUSAHAAN  

Perusahaan tentunya memiliki data yang memuat berbagai informasi terkait 

perusahaan tersebut. Berikut adalah data perusahaan yang tersaji dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1   

Data Perusahaan 

PT Tritiya Group Creative 

Nama PT Tritiya Group Creative 

Bidang Usaha 
Produk Utama: Corporate Gathering 

Produk Pendukung: Corporate Workshop 

Kategori Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) 

Aktivitas Hiburan dan Rekreasi Lainnya 

Kode Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) 

93299 

Alamat 

Ruko Citra Sawangan Residence, Jl. Raya Muchtar No.26 Lt. 3, 

Sawangan Lama, Kec. Sawangan, Kota Depok, Jawa Barat 

16511 

Nomor Telepon 085715465592 

Bank Perusahaan BCA 

Rekening Perusahaan  7651256309 

Bentuk Badan Hukum Perseroan Terbatas 

Nomor Akte Pendirian 333 

NPWP 02.242.522.7-412.789  

Rencana Berdiri November 2024 

Visi 

Menjadi mitra andalan dan terpercaya oleh klien dalam 

menyelenggarakan employee gathering gathering yang 

mengedepankan profesionalisme dan kreativitas 

Misi 

a. Memberikan layanan profesional dan terpercaya 

b. Mengedepankan fleksibilitas dan adaptabilitas 

c. Membangun hubungan jangka panjang dengan klien 

Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 
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2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi  

Guna membangun identitas merek yang kuat dan mudah dikenali, perusahaan 

membuat sebuah logo perusahaan dengan ciri khas yang dapat merepresentasikan 

nilai, harapan, dan kualitas layanan yang ditawarkan. Berikut adalah logo 

perusahaan yang tersaji dalam Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 

Logo PT Tritiya Group Creative 

 

Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

Berdasarkan Gambar 2.1 dapat diketahui logo perusahaan diambil dari inisial 

nama perusahaan, yang menggambarkan para pendiri perusahaan ini. Desain inisial 

perusahaan dibuat unik untuk menonjolkan citra merek perusahaan. 

2.1.2 Deskripsi Logo  

Logo terdiri dari berbagai komponen dan warna untuk merepresentasikan 

nilai, harapan, dan kualitas layanan perusahaan. Berikut merupakan deskripsi dari 

logo perusahaan. 

a. Arti Nama 

Nama PT Tritiya Group Creative terdiri dari 3 (tiga) kata, yaitu “Tritiya”, 

“Group” dan “Creative”. Kata “Tritiya” berasal dari Bahasa Sansekerta yang 

berarti tiga, kata “Tritiya” ini menggambarkan ketiga perempuan hebat yang 
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mendirikan PT Tritiya Group Creative. Selanjutnya yaitu kata “Group” dan 

“Creative” yang berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki arti kelompok kreatif. 

Kata “Group” menggambarkan kinerja kerja sama tim yang selalu dilakukan oleh 

pendiri perusahaan ini dan kata “Creative” menggambarkan berbagai konsep 

produk perusahaan yang memiliki pendekatan unik dan berbeda dibandingkan 

dengan kompetitor. 

b. Arti Warna  

Logo tersebut dilengkapi dengan 3 kombinasi warna yang menjadi satu 

kesatuan, yaitu: 

1. Biru Laut 

Warna biru laut pada logo dipilih karena melambangkan company 

objectives perusahaan, yaitu sebuah gathering planner yang dapat dipercaya 

dan mengedepankan profesionalisme. 

2. Oranye 

Warna oranye yang memberikan kesan kreativitas, keceriaan, dan energi, 

sejalan dengan tema program employee gathering yang dirancang oleh 

perusahaan. 

c. Arti komponen 

Komponen pada logo tersebut terdapat yaitu garis lengkung yang 

menggambarkan fleksibilitas, adaptabilitas, dan inovasi dan garis horizontal yang 

menggambarkan kejelasan arah dan kemajuan terus menerus.  
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2.1.3 Budaya Perusahaan  

Budaya perusahaan yang diterapkan oleh perusahaan adalah budaya 

konstruktif dan kolaboratif yang dijelaskan sebagai berikut. 

a. Budaya Konstruktif  

Budaya konstruktif adalah pendekatan organisasi yang mendorong 

pengembangan individu melalui perilaku yang positif dan produktif. Dalam budaya 

ini, karyawan didorong untuk berfokus pada pencapaian, kerja sama, dan 

pengembangan diri, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. 

Budaya konstruktif dicirikan oleh adanya komunikasi yang terbuka, penghargaan 

terhadap inisiatif, dan lingkungan yang mendukung pembelajaran serta inovasi. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis dan berorientasi 

pada solusi, di mana pertumbuhan bersama menjadi prioritas utama. 

b. Budaya Kolaboratif 

Budaya kolaboratif adalah budaya di mana kerjasama dan sinergi antar 

individu serta tim sangat diutamakan. Dalam budaya ini, partisipasi aktif dan 

berbagi pengetahuan didorong untuk mencapai tujuan bersama. Dalam lingkungan 

yang kolaboratif, keberhasilan diukur berdasarkan pencapaian tim secara 

keseluruhan, bukan hanya kinerja individu. Dengan demikian, hubungan antar 

karyawan diperkuat melalui rasa saling percaya dan saling mendukung, yang pada 

akhirnya menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan efektif. 

2.2 BIODATA PEMILIK PERUSAHAAN 

Perusahaan terdiri atas 3 orang pemilik yang masing-masing menjalankan 

tugas sebagai Direktur Utama, Direktur Keuangan, dan Direktur Pemasaran. Setiap 



9 

 

 

 

direktur memiliki latar belakang, pengalaman, dan keahlian yang berbeda. Berikut 

merupakan biodata diri masing-masing direktur PT Tritiya Group Creative. 

2.2.1 Pemilik Pertama  

Pemilik pertama bernama Zahra Afrilia Permana yang menjabat sebagai 

direktur utama. Berikut adalah foto dan biodata pemilik pertama perusahaan yang 

tersaji dalam Gambar 2.4 dan Tabel 2.2. 

Gambar 2.3  

Foto Pemilik Pertama Perusahaan 

  
Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

Tabel 2.2 

Biodata Pemilik Pertama 

PT Tritiya Group Creative 

Nama Zahra Afrilia Permana 

Jabatan Direktur Utama 

Tempat, Tanggal Lahir Depok, 24 April 2002 

Alamat Kp Parung Serab No.5, RT 01 RW 04, Tirtajaya, Depok 

Email zafrilia244@gmail.com  

Pendidikan Terakhir Sarjana Terapan (D-4) Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan 

Insentif, dan Pameran (MICE) 

Pengalaman Kerja Staff Event Planner PT Genesia Dwi Mitra 

Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

mailto:zafrilia244@gmail.com
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2.2.2 Pemilik Kedua  

Pemilik kedua bernama Syahla Annisa Fitri yang menjabat sebagai direktur 

keuangan. Berikut adalah foto dan biodata pemilik kedua perusahaan yang tersaji 

dalam Gambar 2.5 dan Tabel 2.3. 

Gambar 2.4  

Foto Pemilik Kedua Perusahaan 

 
Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

Tabel 2.3 

Biodata Pemilik Kedua 

PT Tritiya Group Creative 

Nama Syahla Annisa Fitri 

Jabatan Direktur Keuangan 

Tempat, Tanggal Lahir Jakarta, 22 Juli 2002 

Alamat Jl. Sayuti V No 17, RT 09 RW 06, Rawasari, Jakarta Pusat 

Email syahlaaf14@gmail.com  

Pendidikan Terakhir Sarjana Terapan (D-4) Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan 

Insentif, dan Pameran (MICE) 

Pengalaman Kerja Staff Marketing Communication di PT Krama Yudha Tiga 

Berlian Motor 

Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

mailto:syahlaaf14@gmail.com
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2.2.3 Pemilik Ketiga  

Pemilik ketiga bernama Niki Ananda Hestiqomah yang menjabat sebagai 

direktur pemasaran. Berikut adalah foto dan biodata pemilik ketiga perusahaan 

yang tersaji dalam Gambar 2.6 dan Tabel 2.4. 

Gambar 2.5  

Foto Pemilik Ketiga Perusahaan 

 
Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

Tabel 2.4 

Biodata Pemilik Ketiga 

PT Tritiya Group Creative 

Nama Niki Ananda Hestiqomah 

Jabatan Direktur Pemasaran 

Tempat, Tanggal Lahir Jakarta, 25 Oktober 2001 

Alamat Bumi Sawangan Indah 1, Blok B5, No. 5, Sawangan, 

Pengasinan, Depok 

Email nikianandah@gmail.com  

Pendidikan Terakhir Sarjana Terapan (D-4) Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan 

Insentif, dan Pameran (MICE) 

Pengalaman Kerja Staff Event Marketing di Pergi Kuliner 

Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

 

 

mailto:nikianandah@gmail.com
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2.3 STRUKTUR ORGANISASI 

Strukur organisasi yang digunakan berbentuk lini karena sederhana dan biasa 

digunakan oleh perusahaan yang baru berdiri. Berikut adalah struktur organisasi 

perusahaan yang tersaji dalam Bagan 2.1. 

Bagan 2.1  

Struktur Perusahaan PT Tritiya Group Creative 

 
Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

Berikut ini merupakan deskripsi pekerjaan dari setiap jabatan di perusahaan 

ini. 

a. Direktur Utama 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab seorang direktur utama di 

perusahaan ini. 

1) Menetapkan dan mengorganisasikan untuk penerapan visi dan misi 

perusahaan untuk memastikan keselarasan semua anggota dengan tujuan 

jangka panjang perusahaan 

2) Menyusun dan membuat keputusan strategis perusahaan untuk keberlanjutan 

dan perkembangan perusahaan 

3) Mengawasi dan melakukan evaluasi kinerja perusahaan untuk memastikan 

operasional berjalan sesuai dengan standar mutu pelayanan perusahaan 

Direktur Utama

Direktur Keuangan Direktur Pemasaran
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4) Membangun dan menjaga hubungan baik dalam berbagai kerjasama dengan 

pihak terkait 

5) Menyampaikan laporan dan pertanggungjawaban kinerja perusahaan kepada 

investor 

b. Direktur Keuangan 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab seorang direktur keuangan di 

perusahaan ini. 

1) Mengelola dan mengawasi arus kas serta anggaran untuk memastikan 

keuangan perusahaan berjalan lancar, akurat, dan sesuai 

2) Merancang strategi dan rencana anggaran belanja perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dan budgeting untuk setiap acara 

3) Menyusun laporan keuangan rutin dan melakukan analisis kinerja keuangan 

perusahaan 

4) Meminimalisir risiko keuangan dan memberikan saran keuangan agar tidak 

merugikan perusahaan 

5) Membangun dan menjaga hubungan kerjasama yang baik dengan pihak 

bank, investor, dan mitra bisnis 

c. Direktur Pemasaran 

Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab seorang direktur pemasaran di 

perusahaan ini. 

1) Melakukan riset pasar serta analisis pesaing untuk mengetahui target pasar 

dan tren industri  
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2) Merancang dan mengimplementasikan strategi pemasaran digital dan 

nondigital untuk meningkatkan brand awareness dan penjualan 

3) Menyusun laporan evaluasi kegiatan pemasaran untuk memastikan 

pencapaian tujuan perusahaan secara rutin 

4) Mengelola anggaran pemasaran untuk mencapai efisiensi dan hasil yang 

maksimal 

5) Menjalin dan menjaga hubungan kerjasama yang baik dengan mitra agen 

periklanan, media, serta industri terkait lainnya 

2.4 SUSUNAN PEMILIK/PEMEGANG SAHAM  

Modal awal perushaaan ini sebesar Rp150.000.000 (seratus lima puluh juta 

rupiah) yang seluruhnya disetorkan dan dijadikan modal untuk operasional 

perusahaan. Berikut adalah susunan pemberian modal usaha yang tersaji dalam 

Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 

Susunan Pemegang Saham PT Tritiya Group Creative 

Nama Jabatan Modal Presentase 

Zahra Afrilia Permana Direktur Utama 60,000,000 40% 

Syahla Annisa Fritri Direktur Keuangan 45,000,000 30% 

Niki Ananda Hestiqomah Direktur Pemasaran 45,000,000 30% 

Total Rp150,000,00 100% 

Sumber: Data PT Tritiya Group Creative, 2024 

Berdasarkan Tabel 2.5 dapat diketahui pemberian modal usaha terdiri atas 

Zahra Afrilia Permana sebagai Direktur Utama sebesar Rp60.000.000 dengan 

persentase 40%. Syahla Annisa Fitri sebagai Direktur Keuangan dan Niki Ananda 
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Hestiqomah sebagai Direktur Pemasaran masing-masing sebesar Rp45.000.000 

persentase 30%. 

2.5 JADWAL KEGIATAN PRA-OPERASIONAL  

Persiapan pendirian perusahaan ini telah disusun dalam jadwal kegiatan pra-

operasional yang terdiri dari 7 (tujuh) tahapan utama. Semua tahapan kegiatan 

dirancang secara terstruktur untuk memastikan perusahaan siap beroperasi secara 

resmi dengan semua persyaratan yang telah dipenuhi.  

Berikut adalah jadwal kegiatan pra-operasional perusahaan yang tersaji 

dalam Tabel 2.6 berikut ini. 

Tabel 2.6 

Jadwal Kegiatan Pra-operasional PT Tritiya Group Creative 

No. Kegiatan 
Bulan 

Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

1 Riset Pasar        
  

2 Analisa Pasar        
  

3 
Penyusunan Profil 

Perusahaan 
       

  

4 Penentuan Lokasi Perusahaan        
  

5 
Pengurusan Perizinan 

Perusahaan 
       

  

6 
Pemenuhan Peralatan dan 

Perlengkapan 
     

    

7 
Promosi dan Pembuatan 

Media Sosial Pemasaran 
     

    

Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 
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Berdasarkan Tabel 2.6 dapat diketahui jadwal kegiatan pra-operasional 

perusahaan dimulai pada bulan April hingga Oktober. Kegiatan pra-operasional 

dimulai dengan kegiatan riset pasar, kemudian analisa pasar, penyusunan profil 

perusahaan, penentuan lokasi perusahaan, pengurusan perizinan perusahaan, 

pemenuhan peralatan dan perlengkapan, dan terakhir yaitu promosi dan pembuatan 

media sosial untuk keperluan pemasaran. 

2.5.1 Riset Pasar  

Riset pasar dilakukan untuk mengetahui perkembangan employee gathering 

yang ada di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi, meliputi pencarian data, 

pengukuran besarnya pasar beserta nilai pasar. Pengumpulan data menggunakan 

metode kuisioner melalui Google Form, Prolific dan publikasi Perusahaan seperti 

website dan media sosial. Tahap riset pasar dilakukan selama 2 (dua) bulan yaitu 

pada bulan April dan Mei 2024. 

Tujuan riset ini dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi peluang di 

pasar atas kebutuhan produk layanan yang akan direalisasikan oleh Perusahaan. 

2.5.2 Analisis Pasar 

Setelah melakukan riset pasar, langkah selanjutnya yang dilakukan 

perusahaan yaitu analisis pasar. Proses analisis pasar membutuhkan waktu selama 

3 bulan. Dalam waktu tersebut, data dan informasi yang telah terkumpul diolah 

menggunakan metode Mean Growth untuk mengetahui rata-rata pertumbuhan acara 

pertahun. Sehingga perusahaan dapat mengetahui kebutuhan dan tren pasar yang 

diminati klien. 
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2.5.3  Penyusunan Profil Perusahaan  

Proses penyusunan profil perusahaan memerlukan waktu selama 2 bulan. 

Profil perusahaan ini memuat berbagai informasi lengkap terkait perusahaan seperti 

tujuan pendirian, bidang usaha, nama perusahaan, logo, struktur organisasi 

perusahaan, dan susunan pemegang modal perusahaan, media sosial, dan lain 

sebagainya.  

2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan 

Lokasi kantor perusahaan ditentukan dengan beberapa pertimbangan kriteria 

seperti lokasi kantor yang strategis dekat dengan pusat bisnis dan industri, memiliki 

ruang yang cukup fleksibel dan luas untuk menerima beberapa klien, aksesibilitas 

yang baik dan dekat dengan transportasi umum, dan tentunya harga sewa yang 

kompetitif.  

Perusahaan memutuskan memilih kantor operasional yang terletak di Ruko 

Citra Sawangan Residence, Jl. Raya Muchtar No.26 Lt. 3, Sawangan Lama, Kec. 

Sawangan, Kota Depok. Penggunaan kantor berupa ruangan dapat mengoptimalkan 

biaya sewa, berfungsi sebagai semi-gudang untuk logistik, dan meningkatkan 

produktivitas operasional perusahaan. 

2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan  

Setelah menyelesaikan penyusunan profil dan menentukan lokasi perusahaan, 

langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu melakukan pengurusan perizinan 

pendirian perusahaan berjenis Perseroan. Pengurusan perizinan perusahaan ini 

bertujuan agar setiap kegiatan operasional yang dijalankan berdasarkan hukum, sah, 

dan diakui legalitasnya secara administrasi oleh negara. Pengurusan perizinan 
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perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT), diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.  

Undang-undang tersebut membahas syarat serta dokumen pendirian PT yang 

harus dilengkapi seperti pendiri yang terdiri dari minimal 2 (dua) orang, modal 

dasar yang ditentukan berdasarkan kesepakatan pendiri, nama perusahaan terdiri 

dari 3 kata unik dan belum digunakan oleh perusahaan lain, alamat kantor yang 

jelas, kontak kantor seperti email dan nomor telepon, bidang usaha yang sesuai 

dengan KLBI. Berikut adalah tahapan pengurusan perizinan usaha perusahaan yang 

tersaji dalam Bagan 2.2. 

Bagan 2.2  

Tahapan Pengurusan Perizinan Usaha PT Tritiya Group Creative 

  
Sumber: PT Tritiya Group Creative, 2024 

Berdasarkan Bagan 2.2 dapat diketahui tahapan awal yang dilakukan untuk 

pengurusan perizinan usaha adalah pengecekan dan pengajuan nama perusahaan, 

yang bisa dilakukan secara online melalui situs resmi Direktorat Jenderal 

Administrasi Hukum (Ditjen AHU) pada https://ahu.go.id/. Tahapan ini dilakukan 

guna memastikan tidak adanya badan usaha yang memiliki kesamaan nama 

pengawasan nama agar tidak bertentangan dengan ketertiban umum atau 

kesusilaan.  

Tahapan selanjutnya yaitu pendaftaran nama perusahaan dan pembuatan Akta 

Pendirian bersama Notaris. Dokumen yang diperlukan termasuk fotokopi KTP 

https://ahu.go.id/
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pendiri, surat keterangan kontrak dan domisili, serta foto kantor. Notaris akan 

mengajukan Akta Pendirian untuk disahkan oleh Kementerian Hukum dan HAM. 

Pengurusan NPWP dapat diakses melalui situs Direktorat Jenderal Pajak. Setelah 

NPWP diterima, pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) dilakukan melalui 

sistem OSS untuk memperoleh identitas legal dalam menjalankan usaha. 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan  

Pemenuhan peralatan dan perlengkapan perusahaan dilakukan untuk 

memudahkan dan mendukung produktivitas kegiatan operasional. Berikut adalah 

rincian peralatan dan perlengkapan yang tersaji dalam Tabel 2.7.  

Tabel 2.7   

Daftar Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

No. Keterangan 
Unit 

Qty Satuan 

1 Pulpen 1 Pax 

2 Tinta Printer 1 Set 

3 Gunting 2 Pcs 

4 Kertas HVS 1 Rim 

7 Stapler 2 Pcs 

8 Isi Stapler 1 Pcs 

9 Stempel 1 Pcs 

10 Tinta Stempel 1 Pcs 

11 Printer Multifungsi (HP Smart Tank) 1 Unit 

12 Toa 2 Unit 

13 Speaker Portable 15 inch 1 Unit 

14 Laptop (Lenovo Ideapad Slim 3) 2 Unit 

Sumber: Data Diolah Oleh PT Tritiya Group Creative, 2024 
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2.5.7 Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Kegiatan pra-operasional terakhir yang dilakukan yaitu melakukan promosi 

dan pembuatan media sosial pemasaran. Kegiatan promosi dan pembuatan media 

sosial ini akan menjadi sarana dan strategi pemasaran perusahaan untuk 

meningkatkan citra merek dan penjualan produk yang ditawarkan. Adapun sarana 

pemasaran yang digunakan merupakan media daring seperti Instagram, Tiktok, 

LinkedIn, Facebook, Website, dan Email.  

Perusahaan mengoptimalkan penggunaan website untuk memuat informasi 

lengkap mengenai profil, produk atau jasa yang ditawarkan, dokumentasi, artikel 

mengenai employee gathering, dan juga akses yang menghubungkan klien ke 

bagian pemasaran perusahaan secara langsung dan mudah.  

Penggunaan media sosial lainnya seperti Instagram, Youtube, dan Facebook 

fokusnya untuk mempromosikan berbagai produk dan jasa yang ditawarkan melalui 

berbagai konten trending seperti mini vlog gambaran employee gathering yang akan 

diselenggarakan, video highlight dari dokumentasi acara sebelumnya, dan 

beberapa info menarik mengenai employee gathering untuk potensial klien dan 

meningkatkan interaksi pada media sosial tersebut.  

Perusahaan juga akan memanfaatkan online advertising untuk memastikan 

tercapainya target audience yang dituju. Online advertising yang akan perusahaan 

gunakan seperti instagram ads, tik tok ads, dan juga google ads yang mencakup 

berbagai produk google, diantaranya video in-feed ads di Youtube, dan search ads 

teratas, display text ads serta discover ads hasil pada pencarian maupun artikel di 

Google Search.  
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BAB VII 
ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

7.1  ASPEK HUKUM 

 Dalam menjalankan sebuah perusahaan, terdapat berbagai aspek hukum 

yang perlu diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan dan legalitas operasional 

perusahaan, termasuk aspek pendirian perusahaan, aspek ketenagakerjaan, aspek 

perjanjian kerjasama, hingga aspek penyelesaian sengketa. Sebagai usaha berbadan 

hukum, perusahaan ini tidak terlepas dari aspek-aspek hukum yang berlaku. Berikut 

ini merupakan penjelas dari aspek-aspek hukum tersebut. 

Dari perspektif hukum, perusahaan harus memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi dan perizinan terkait penyelenggaraan acara, termasuk izin keramaian dan 

kontrak kerja dengan vendor dan klien. Selain itu, perusahaan juga mendukung 

keberlanjutan lingkungan dengan menerapkan pembuangan sampah serta 

pembersihan area acara secara menyeluruh untuk memastikan tidak ada dampak 

negatif terhadap lingkungan sekitar. Dalam analisis risiko usaha, identifikasi 

berbagai potensi risiko dilakukan untuk merancang strategi mitigasi yang efektif.  

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Pada proses pendirian perusahaan, perusahaan menetapkan untuk mendirikan 

badan usaha berbentuk Perseroan Terbatas (PT), sehingga pada aspek hukum 

pendirian perusahaan akan berpedoman pada aturan hukum sebagai berikut.  

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Modal 

Dasar Perseroan Serta Pendaftaran Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran 

Perseroan Yang Memenuhi Kriteria Untuk Usaha Mikro dan Kecil 
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b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta 

Kerja 

c. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2016 tentang Perubahan Modal Dasar 

Perseroan Terbatas 

e. Pasal 5 ayat (1) Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2011 tentang Tata Cara 

Pengajuan dan Pemakaian Nama Perseroan Terbatas 

f. Permendag No. 08/M-DAG/PER/2/2017 Tahun 2017 tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 37/MDAG/PER/9/2017 Tentang 

Penyelenggaraan Pendaftaran Perusahaan 

7.1.2  Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Dalam mempekerjakan Sumber Daya Manusia (SDM), PT Tritiya Group 

berdasar kepada aturan hukum sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

b. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

c. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh 

d. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, serta Pemutusan 

Hubungan Kerja 

f. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahun 2016 tentang Tunjangan 

Hari Raya Keagamaan Bagi Pekerja/Buruh Di Perusahaan 
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7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Perjanjian adalah kesepakatan antara subjek hukum (orang atau badan 

hukum) mengenai sesuatu perbuatan hukum yang memberikan suatu akibat hukum 

yang dimaksud pada Pasal 1313 KUH Perdata. Aspek hukum perjanjian kerja sama 

adalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Perjanjian Kerja Sama  

b. Pasal 1313 KUH Perdata tentang Persetujuan Kerja Sama 113 

c. Pasal 1320 KUH Perdata tentang Syarat-Syarat Perjanjian Kerja Sama  

d. Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata mengatakan bahwa perjanjian harus 

dilandaskan dengan itikad baik  

e. Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata, mengatakan bahwa semua perjanjian yang 

dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang 

membuatnya. Kebebasan berkontrak memberikan jaminan kebebasan kepada 

seseorang untuk secara bebas dalam beberapa hal yang berkaitan dengan 

perjanjian  

f. Pasal 1339 KUH Perdata yang menyatakan bahwa persetujuan tidak hanya 

mengikat untuk hal-hal yang secara tegas dinyatakan di dalamnya, tetapi juga 

untuk segala sesuatu yang menurut sifat perjanjian, diharuskan oleh kepatuhan, 

kebiasaan dan undang-undang. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Potensi sengketa dapat muncul dari berbagai sumber, seperti konflik antar 

pemegang saham, perselisihan kontraktual, atau masalah internal. Oleh karena itu, 

untuk mengantisipasi dan menangani sengketa tersebut, perusahaan menerapkan 
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mekanisme penyelesaian sengketa berdasarkan dalam Undang-Undang No. 30 

Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Adapun cara 

penyelesaian sengketa berdasarkan UU tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Arbitrase  

Arbitrase adalah cara penyelesaian suatu sengketa perdata diluar peradilan 

umum yang didasarkan pada perjanjian arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh 

para pihak yang bersengketa. 

b. Alternatif Penyelesaian Sengketa adalah lembaga penyelesaian sengketa atau 

beda pendapat melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian 

di luar pengadilan dengan cara konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau 

penilaian ahli. 

Pemilihan arbitrase dan alternatif penyelesaiannya didasarkan pada kelebihan 

seperti efisiensi waktu dan biaya yang lebih rendah dibanding litigasi, serta 

kerahasiaan proses yang lebih terjaga untuk menjaga reputasi perusahaan. Cara ini 

juga memungkinkan pemilihan arbiter dengan keahlian spesifik dibidang terkait, 

sehingga keputusan lebih tepat dan adil. 

7.2 DAMPAK TERHADAP LINGKUNGAN 

Bergerak dibidang penyedia jasa penyelenggaraan employee gathering 

perusahaan harus memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan selama dan 

pasca pelaksanaan acara. Dalam konteks penyelenggaraan kegiatan employee 

gathering di Telaga Saat, yang merupakan area konservasi penting, pengelolaan 

dampak lingkungan menjadi sangat krusial.  
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Berikut adalah dampak potensial dari penyelenggaraan acara terhadap 

lingkungan di Telaga Saat: 

a. Pencemaran Udara  

Penggunaan moda transportasi seperti bus dan mobil jeep dalam 

penyelenggaraan employee gathering berkontribusi pada peningkatan emisi CO2, 

yang berdampak negatif pada kualitas udara dan mempercepat perubahan iklim. 

Komitmen untuk menanam pohon di hutan mangrove melalui lindungihutan.com 

diambil sebagai upaya berkelanjutan untuk mengurangi dampak lingkungan dari 

setiap acara yang diselenggarakan perusahaan.  

b. Kerusakan Vegetasi dan Habitat Alami  

Sebagian besar kegiatan employee gathering yang dirancang dilakukan diluar 

ruangan (outdoor) yang berdekatan dengan alam. Aktivitas seperti pergerakan 

massa dalam jumlah besar atau proses perpindahan peralatan dan perlengkapan 

dapat menyebabkan kerusakan kerusakan pada vegetasi alam, seperti tanaman yang 

terinjak-injak. 

Mengantisipasi hal tersebut perusahaan akan membuat mapping area yang 

dapat diakses oleh peserta maupun crew yang telah disetujui pihak pengelola Telaga 

Saat dan juga bekerja sama dengan pengelola untuk penanaman kembali area yang 

mengalami kerusakan pasca kegiatan employee gathering. 

c. Pencemaran Air  

Memiliki peran sebagai sumber air alami sangat berisiko untuk Telaga Saat 

mengalami pencemaran oleh aktivitas air yang dilakukan selama kegiatan employee 

gathering maupun limbah operasional.  
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Mengantisipasi hal tersebut, perusahaan membuat signage tambahan 

disekitar area pelaksanaan dan berkonsultasi dengan pihak pengelola mengenai 

regulasi aktivitas air yang diperbolehkan di area Telaga Saat. 

e. Peningkatan Sampah dan Limbah Padat  

Guna mendukung kegiatan employee gathering yang memuaskan tentunya 

diperlukan berbagai perlengkapan pendukung, yang mana pada akhir acara 

perlengkapan ini kemungkinan akan menjadi limbah operasional seperti sisa 

dekorasi, perlengkapan team building dan games, dan kemasan makanan dan 

minuman. 

Agar tidak terjadinya penumpukan sampah dan limbah padat pada area sekitar 

Telaga Saat, maka dari itu PT Tritiya Group akan menyediakan tempat sampah 

tambahan sementara selama kegiatan employee gathering dan menerapkan waste 

event management plan yang berkolaborasi dengan pengelola bagian kebersihan 

venue untuk memastikan pembuangan dan daur ulang sampah yang sesuai.  

f. Dampak Sosial terhadap Komunitas Lokal 

Penyelenggaraan employee gathering dengan jumlah peserta cukup besar 

menyebabkan peningkatan lalu lintas, kebisingan, atau penggunaan sumber daya 

setempat yang dapat mengganggu warga setempat. Oleh karena itu, perusahaan 

melalui pengelola Telaga Saat melakukan koordinasi dengan warga lokal dan 

berusaha memberdayakan komunitas setempat dengan menyertakan aktivitas 

budaya lokal dalam kegiatan employee gathering yang dapat memberikan manfaat 

ekonomi. 
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Memahami dan mengelola dampak-dampak ini dengan cermat adalah kunci 

untuk menjaga keberlanjutan lingkungan di Telaga Saat. Dengan langkah-langkah 

mitigasi yang tepat, PT Tritiya Group dapat memastikan bahwa acara yang 

diselenggarakan tidak hanya sukses, tetapi juga ramah lingkungan, mendukung 

konservasi, dan memberikan manfaat positif bagi komunitas setempat. 

7.3  ANALISIS RISIKO USAHA 

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan 

itu dapat mengelola dan memitigasi berbagai jenis risiko yang mungkin terjadi. 

Dengan melakukan analisis risiko, perusahaan dapat mengidentifikasi, menilai dan 

mengelola potensi hambatan.  Berikut merupakan analisis risiko PT Tritiya Group 

untuk meminimalkan dampak negatif dari risiko-risiko tersebut. 

7.3.1 Risiko Internal 

Analisis risiko internal mencakup risiko yang berpotensi timbul dari dalam 

perusahaan, yang dapat mempengaruhi kestabilan operasional bahkan kemampuan 

perusahaan untuk mencapai target-target yang telah ditentukan. 

a. Risiko Strategik  

Risiko strategik muncul akibat perusahaan gagal merumuskan rencana 

strategi jangka panjang yang efektif. Risiko yang mungkin terjadi pada perusahaan 

yaitu tidak dapat beradaptasi terhadap lingkungan bisnis yang dinamis. Selain itu, 

risiko strategik juga dapat muncul dari tata kelola perusahaan yang buruk. Hal ini 

dapat menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan.  
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b. Risiko Reputasi 

Kepercayaan klien dan mitra bisnis merupakan aset krusial yang harus 

dikelola dengan hati-hati, karena dapat mempengaruhi reputasi perusahaan. Risiko 

reputasi yang mungkin terjadi dari sisi klien yaitu kekecewaan peserta terkait 

pelaksanaan employee gathering yang tidak sesuai dengan ekspektasi, sedangkan 

dari sisi mitra bisnis terkait adanya kerusakan barang yang disewa. Hal-hal ini akan 

meninggalkan kesan buruk pada klien atau pun mitra, sehingga ragu untuk 

bekerjasama lagi di masa yang akan datang. 

c. Risiko Hukum  

Ancaman yang mungkin terjadi dalam risiko hukum biasanya berkaitan 

dengan pelanggaran hukum atau peraturan yang berlaku. Risiko hukum pada 

perusahaan ini dapat berupa pelanggaran kontrak dengan klien dan permasalahan 

dengan perizinan keramaian. Pengelolaan risiko hukum merupakan salah satu 

langkah krusial untuk menghindari litigasi dan sanksi hukum. 

d. Risiko Sumber Daya Manusia (SDM)  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kekuatan inti dari operasional 

perusahaan. Risiko yang mungkin dapat terjadi pada perusahaan termasuk kurang 

kompetensi karyawan dan terjadinya konflik diantara karyawan. Konflik yang 

terjadi dalam interpersonal antar karyawan dapat mengganggu kenyamanan 

lingkungan kerja dan produktivitas perusahaan, sehingga tentunya harus segera 

dilakukan langkah mitigasi yang tepat. 

 

 



116 

 

 

 

e. Risiko Pemasaran  

Risiko pemasaran meliputi kemungkinan tidak mencapai target audiens yang 

diinginkan atau kurangnya respons dari calon klien. Ini dapat terjadi jika strategi 

pemasaran digital yang digunakan tidak efektif atau jika pesan pemasaran tidak 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pasar. Selain itu, perubahan tren digital 

yang cepat juga dapat membuat strategi pemasaran menjadi usang jika tidak diikuti 

dengan pembaruan yang konsisten. 

f. Risiko Produk  

Risiko produk mencakup kemungkinan bahwa layanan gathering dan 

workshop yang ditawarkan tidak memenuhi ekspektasi klien atau tidak memberikan 

hasil yang diharapkan. Hal ini dapat disebabkan oleh perencanaan yang kurang 

matang, eksekusi yang tidak optimal, atau kurangnya penyesuaian layanan dengan 

kebutuhan spesifik klien.  

g. Risiko Persaingan/Pasar  

Risiko persaingan perusahaan melibatkan adanya perusahaan lain yang 

menawarkan layanan serupa dengan kualitas atau harga yang lebih kompetitif. 

Untuk mengatasi risiko ini, perusahaan terus berinovasi, meningkatkan kualitas 

layanan, dan memastikan bahwa mereka menawarkan nilai tambah yang berbeda 

dari pesaing. 

h. Risiko Keuangan 

Aspek keuangan memiliki peranan penting di dalam perusahaan. Risiko 

keuangan mencakup berbagai aspek yang dapat mempengaruhi stabilitas keuangan 

perusahaan. Salah satunya ialah pengelolaan kas yang buruk dapat mengganggu 
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operasional sehari-hari. Biaya operasional yang tinggi dan tidak terduga dapat 

menggerus profitabilitas perusahaan, sementara ketergantungan pada pembiayaan 

dan utang menghadirkan risiko gagal bayar dan biaya bunga yang tinggi.  

i.  Risiko Operasional 

Risiko operasional berkaitan dengan kegagalan dalam proses, sistem, atau 

prosedur yang dapat menghambat kelancaran operasional perusahaan. Gangguan 

produksi yang disebabkan oleh kerusakan mesin atau peralatan dapat menghambat 

operasional perusahaan. Selain itu, ketidakmampuan dalam mengelola dan 

mempertahankan tenaga kerja yang terampil dapat mempengaruhi produktivitas 

dan efisiensi perusahaan. 

j. Risiko Pembatalan Kerjasama  

Pembatalan kontrak secara tiba-tiba oleh pelanggan atau pemasok dapat 

menyebabkan gangguan besar pada operasional dan arus kas perusahaan. 

Ketidakstabilan dalam hubungan dengan mitra bisnis, termasuk perubahan 

kebijakan atau persyaratan kontrak, juga dapat mempengaruhi kelangsungan 

kerjasama. Selain itu, risiko reputasi yang timbul dari ketidakpuasan mitra bisnis 

atau pelanggan dapat berdampak negatif pada citra dan keberlanjutan perusahaan. 

7.3.2 Risiko Eksternal 

Analisis risiko eksternal meliputi aspek-aspek yang dapat mempengaruhi 

operasional bisnis merupakan faktor yang diluar kendali perusahaan. Risiko 

eksternal yang dimaksud berupa force majeure, yang didalamnya termasuk bencana 

alam, terorisme, cuaca, atau pun pandemi yang tidak dapat diprediksi kapan akan 
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terjadinya. Sehingga hal tersebut dapat menggagalkan segala rencana yang telah 

dibuat. 

7.4  ANTISIPASI RISIKO USAHA  

Selama sebuah perusahaan masih berjalan, maka risiko usaha pun dapat 

kapanpun terjadi. Oleh karena itu, perusahaan perlu untuk membuat analisis dan 

perhitungan antisipasi risiko usaha yang sudah diketahui. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah atau meminimalisir kerugian perusahaan yang mungkin terjadi di masa 

yang akan datang. Berikut adalah beberapa antisipasi risiko perusahaan dari analisis 

risiko usaha yang mungkin terjadi. 

7.3.1 Antisipasi Risiko Internal 

Melihat adanya kemungkinan terjadi sebuah risiko yang dapat merugikan 

perusahaan maka terdapat beberapa langkah antisipasi risiko internal, diantaranya: 

a. Antisipasi Risiko Strategik 

Terjadinya risiko strategik berupa tidak dapat beradaptasi terhadap 

lingkungan bisnis yang dinamis dan tata kelola perusahaan yang buruk dapat 

menghambat pertumbuhan perusahaan. Untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya risiko strategik, berikut adalah tindakan antisipasi yang telah disusun 

perusahaan: 

1) Melakukan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT)  

secara berkala 

2) Mengembangkan kemampuan inovasi perusahaan 

3) Menerapkan praktik good corporate governance  

4) Meningkatkan kompetensi manajemen 



119 

 

 

 

b. Antisipasi Risiko Reputasi 

Terjadinya risiko reputasi berupa kekecewaan mitra bisnis terkait adanya 

kerusakan barang yang disewa dapat menghambat pertumbuhan perusahaan. Untuk 

meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko reputasi, berikut adalah tindakan 

antisipasi yang telah disusun perusahaan: 

1) Memiliki rincian kuantitas dan kualitas barang dari mitra 

2) Memastikan pegawai yang bertanggung jawab paham cara pengoperasian 

barang yang disewa dan memeriksa barang sebelum dan sesudah digumakan 

c. Antisipasi Risiko Hukum 

Terjadinya risiko hukum berupa pelanggaran kontrak dengan klien dan 

permasalahan dengan perizinan keramaian dapat menghambat pertumbuhan 

perusahaan. Untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko hukum, berikut 

adalah tindakan antisipasi yang telah disusun perusahaan: 

1) Menyusun daftar peraturan dan regulasi yang relevan dengan 

penyelenggaraan acara 

2) Berkonsultasi dengan pihak berwenang dan mengajukan izin yang diperlukan 

untuk memastikan kepatuhan terhadap semua peraturan. 

3) Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan firma hukum untuk 

konsultasi dan bantuan hukum secara rutin. 

d. Antisipasi Risiko Sumber Daya Manusia (SDM) 

Terjadinya risiko Sumber Daya Manusia (SDM) berupa pelanggaran kontrak 

dengan klien dan permasalahan dengan perizinan keramaian dapat menghambat 

pertumbuhan perusahaan. Untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko 
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Sumber Daya Manusia (SDM), berikut adalah tindakan antisipasi yang telah 

disusun perusahaan: 

1) Mengidentifikasi dan menentukan kualifikasi yang relevan dengan jobdesk 

saat proses rekrutmen 

Menyusun deskripsi pekerjaan yang jelas dan rinci untuk setiap posisi 

yang dibutuhkan. Menggunakan tes kompetensi dan wawancara berbasis kinerja 

untuk menilai calon karyawan. Melibatkan departemen terkait dalam proses 

seleksi untuk memastikan kesesuaian kandidat dengan kebutuhan perusahaan. 

2) Menyediakan program pelatihan berkelanjutan  

Menyusun program pelatihan internal dan eksternal yang sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan karyawan untuk meningkatkan kompetensi karyawan 

secara terus-menerus. 

3) Mengadakan kegiatan sosial atau rekreasi secara berkala, seperti outing 

perusahaan, acara olahraga, atau pertemuan informa sebagai ruang  interaksi 

antar karyawan di luar pekerjaan 

4) Menyusun sistem evaluasi kinerja yang transparan dan objektif, mencakup 

penilaian kompetensi dan kontribusi karyawan. 
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e. Antisipasi Risiko Pemasaran  

Terjadinya risiko reputasi berupa tidak mencapai target audiens yang 

diinginkan atau kurangnya respons dari calon klien dan perubahan tren digital yang 

cepat dapat menghambat pertumbuhan perusahaan. Untuk eminimalisir 

kemungkinan terjadinya risiko pemasaran, berikut adalah tindakan antisipasi yang 

telah disusun perusahaan: 

1) Menyusun strategi pemasaran yang disesuaikan dengan analusus Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT)  terbaru dan karakteristik serta 

preferensi setiap segmen audiens 

2) Menggunakan retargeting iklan untuk menjangkau kembali audiens yang 

telah menunjukkan minat tetapi belum mengambil tindakan. 

3) Menggunakan alat pemantauan tren dan platform analitik untuk tetap up-to-

date dengan perubahan tren digital. 

4) Mendorong budaya kerja yang fleksibel dan inovatif di dalam tim 

pemasaran. 

f. Antisipasi Risiko Produk 

Terjadinya risiko reputasi berupa layanan employee gathering dan workshop 

yang dilaksanakan tidak sesuai dengan ekspektasi dapat bisa berdampak negatif 

pada reputasi perusahaan dan mengurangi tingkat retensi klien. Untuk 

meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko produk, berikut adalah tindakan 

antisipasi yang telah disusun perusahaan: 

1) Pelibatan klien dalam proses perencanaan pengambilan keputusan. 
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2) Memberikan update rutin kepada klien mengenai perkembangan persiapan 

acara. 

g. Antisipasi Persaingan / Pasar 

Terjadinya risiko persaingan / pasar berupa adanya perusahaan lain yang 

menawarkan layanan serupa dengan kualitas atau harga yang lebih kompetitif dapat 

menghambat pertumbuhan perusahaan. Untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya risiko persaingan/pasar, berikut adalah tindakan antisipasi yang telah 

disusun perusahaan: 

1) Melakukan analisis pasar untuk menentukan struktur harga yang kompetitif 

dan sesuai dengan nilai yang ditawarkan 

2) Menawarkan paket promosi khusus dan program loyalitas untuk menarik 

lebih banyak klien. 

h.  Antisipasi Risiko Keuangan 

Terjadinya risiko keuangan berupa pengelolaan kas yang buruk dapat 

mengganggu operasional sehari-hari dan menghambat pertumbuhan perusahaan. 

Untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko keuangan, berikut adalah 

tindakan antisipasi yang telah disusun perusahaan: 

1) Menyusun anggaran tahunan yang mencakup semua pemasukan dan 

pengeluaran, serta memantau realisasinya secara berkala. 

2) Mengadakan review anggaran bulanan untuk memastikan bahwa pengeluaran 

sesuai dengan rencana dan mengambil tindakan korektif jika diperlukan. 
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i. Antisipasi Risiko Operasional 

Terjadinya risiko operasional berupa ketergantungan pada 1 vendor untuk 

layanan seperti vendor catering dan bus. Selain itu, kesalahan administrasi dalam 

penanganan dokumen kontrak atau pembayaran, dapat menyebabkan masalah 

hukum atau keuangan juga dapat mengganggu operasional perusahaan dan 

persiapan acara gathering dan workshop. Untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya risiko operasional, berikut adalah tindakan antisipasi yang telah disusun 

perusahaan: 

1) Membangun hubungan dengan beberapa vendor untuk setiap kategori 

layanan, sehingga ada alternatif yang tersedia jika salah satu tidak dapat 

memenuhi. 

2) Menerapkan sistem manajemen dokumen yang terorganisir dan prosedur 

pemeriksaan ganda untuk semua dokumen 
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Lampiran 2  SK MENKUMHAN 
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Lampiran 3 NPWP BADAN 
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Lampiran 4 NIB USAHA 
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Lampiran 5 LOKASI PERUSAHAAN
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Lampiran 6 LAYOUT KANTOR 
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Lampiran 7 HASIL SURVEY 
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Lampiran 8 PROGRAM BOOK 
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Lampiran 9 WEBSITE 
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Lampiran 10 MEDIA SOSIAL 

a. Instagram

 
 

b. Facebook
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C. Youtube

 
d. LinkedIn

 
 

e. Email
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Lampiran 13 FORM PENILAIAN TEAM BUILDING 
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Lampiran 14 HASIL FORM SITE INSPECTION 
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Lampiran 15 GATHERING VENUE 
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Lampiran 16 WORKSHOP VENUE 
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Lampiran 17 SPK VENDOR 
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Lampiran 18 SPK KLIEN 
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Lampiran 19 SURAT KONTRAK KERJA KARYAWAN 
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Lampiran 20 BEBAN GAJI 

2024 

 

 

2025 
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